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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen bagi siswa 
kelas IV tentang Energi dan Perubahannya di SDN 03 Mempawah Timur. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang berjumlah 22 orang, terdiri 
dari 11 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik observasi langsung dan pencermatan dokumen. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi dan dokumen nilai. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh kemampuan guru merancang 
pembelajaran rata – rata yang diperoleh dari siklus I adalah 3,3 dan Siklus II 
adalah 4, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran rata – rata yang diperoleh 
dari siklus I adalah 3,5 dan siklus II adalah 4, dan penggunaan metode eksperimen 
dalam pembelajaran diperoleh dari siklus I adalah 52,16  dan siklus II adalah 
66,36 dan hasil belajar kelompok mengalami kenaikan 14,2. 
 
Kata Kunci: hasil belajar, ilmu pegetahuan alam, metode eksperimen. 
 
Abstract : This research aims to increase students' motivation in learning science 
by using an experimental method for fourth grade students about energy and its 
amendment in SDN 03 East Mempawah. The method used in this research is 
descriptive method to form action research. Subjects in this study were teachers 
and students in learning Natural Sciences totaling 22 people, consisting of 11 boys 
and 11 girls. In this study, researchers used a technique of direct observation and 
scrutiny of documents. Data collection tool used is the value of observation sheets 
and documents. Based on the analysis of data obtained average ability of teachers 
to design learning average obtained from the first cycle is 3.3 and the second 
cycle is 4, the ability of teachers to implement instructional average obtained from 
the first cycle is 3.5 and the second cycle is 4, and use of experimental methods in 
the study was obtained from the first cycle is 52.16 and the second cycle is 66.36 
and the results of the study group experienced an increase of 14.2 . 
 




rinsip dasar pembelajaran IPA di sekolah sebagaimana tertuang dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menekankan pada pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik dapat memahami 
alam sekitar secara ilmiah. IPA adalah suatu mata pelajaran yang melibatkan 
siswa untuk belajar secara kreatif dan inovatif sehingga siswa bukan sekedar 
memahami dan menguasai sejumlah fakta dan konsep, tetapi mempelajari secara 
sistematis. Melalui pembelajaran IPA siswa akan lebih mengenal diri dan 
lingkungannya sehingga akan lebih bangga dan bermakna dalam kehidupan 
sehari- hari. 
IPA sekolah adalah IPA yang diajarkan di Pendidikan Dasar sampai 
Pendidikan Menengah. IPA sekolah tersebut terdiri atas bagian-bagian IPA yang 
dipilih guna menumbuh kembangkan pengetahuan dasar dan membentuk pribadi 
siswa serta terpadu pada perkembangan IPTEK. Ini berarti bahwa mata pelajaran 
IPA tidak dapat dipisahkan sama sekali dari ciri-ciri penting yang dimiliki IPA 
yaitu untuk menciptakan insan-insan yang kreatif dan inovatif. Sesuai dengan 
manfaatnya, maka proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar lebih menekankan 
pada pengembangan sejumlah keterampilan proses dan sikap ilmiah, keterampilan 
mengamati, menggunakan alat dan bahan dalam kehidupan sehari- hari.  
Pada prinsipnya pembelajaran IPA harus dirancang dan dilaksanakan 
untuk membantu siswa memahami fenomena alam secara mendalam. Dengan 
demikian, maka siswa akan memahami konsep yang lebih baik. Konsep-konsep 
IPA akan mudah diingat dan dipahami jika ada keseimbangan antara teori dan 
praktek. Suatu kenyataan bahwa, pendidikan kita masih didominasi oleh anggapan 
bahwa keberhasilan siswa diukur dari sejauh mana siswa tersebut dapat menghafal 
pelajaran yang disampaikan gurunya adalah suatu hal yang masih perlu diperbaiki, 
guru dianggap sebagi pusat memperoleh ilmu pengetahuan, sedangkan siswa 
sebagai penerima, seyogyanya mata pelajaran IPA akan lebih efektif  apabila  
siswa lebih aktif dalam penemuan informasi baru. Informasi ini dapat diperoleh 
melalui media cetak maupun elektronik. 
Berdasarkan pengalaman selama mengajar, diperoleh bahwa hasil belajar 
siswa pada SDN 3 Mempawah Timur Kabupaten Pontianak selama ini, materi 
gaya terhadap gerak benda pada pembelajaran IPA masih di bawah KKM. 
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nya adalah 60. Yang menyebabkan 
hasil belajar IPA di SDN 03 Mempawah Timur dibawah Nilai KKM adalah 
sebagai berikut: (a) Model pembelajaran tidak sesuai dengan karakteristik siswa, 
(b) Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, (c) Antara guru dan siswa 
kurang terjalin hubungan timbal balik, (d) Penggunaan media dan model 
pembelajaran tidak sesuai, (e)  Siswa sulit memahami tentang materi gaya. 
Untuk mengatasi hal tersebut, guru berperan penting dalam usaha 
pembelajaran siswa. Oleh karena itu, guru di tuntut mencari jalan keluar untuk 
mengatasi masalah dengan cara mencari strategi dan model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pelajaran, sehingga siswa memahami dan menguasai materi 
yang disampaikan oleh gurunya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
yang lebih baik sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
dibuat guru bersama kepala sekolah. 
P 
Berdasarkan temuan tersebut, maka perlu adanya perubahan dalam strategi 
pembelajaran IPA yang tidak mengharuskan siswa hanya menghafal fakta – fakta 
tetapi harus ada suatu yang mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan 
inovatif sehingga menemukan dan mengkonstruksikan pengetahuan dibenaknya 
sendiri. Metode Eksperimen adalah metode yanng digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dalam metode 
eksperimen siswa dapat kesempatan untuk melatih keterampilan proses secara 
langsung baik fisik maupun emosional siswa untuk ditumbuh kembangkan. Agar 
siswa memiliki percaya diri dan dapat meningkatkan aktivitas belajar. 
Pendidikan dalam pengertian pengajaran adalah satu usaha yang bersifat 
sadar tujuan yang dengan sistematik terarah pada perubahan tingkah laku menuju 
kedewasaan anak didik. Perubahan yang dimaksud itu menunjukan pada suatu 
proses yang harus dilalui. Tanpa proses itu perubahan tidak mungkin terjadi dan 
proses yang dimaksud disini adalah proses pendidikan atau proses edukatif. 
Proses pendidikan berlangsung tidak tanpa alasan atau tujuan. Pengajaran 
merupakan proses yang berfungsi membimbing pelajar didalam kehidupan, yakni 
membimbing perkembangan diri sesuai dengan tugas – tugas perkembangan yang 
harus dijalankan oleh pelajar itu. Bila ditinjau secara luas akan jelas nampak 
bahwa proses kedewasaan manusia yang hidup dan berkembang adalah manusia 
yang selalu berubah dan perubahan itu merupakan hasil belajar.  
Didalam kurikulum pendidikan dasar (1994:126) mata pelajaran IPA 
bertujuan untuk : 
1. Memahami konsep – konsep IPA dan keterkaitannya dalam kehidupan 
sehari – hari. 
2. Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan 
tentang alam sekitar. 
3. Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda – benda serta 
kejadian dilingkungan sekitar. 
4. Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, 
kerjasama, dan mandiri. 
5. Mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala – gejala 
alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari – hari. 
6. Mampu menggunakan tekhnologi sederhana yang berguna untuk 
memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari – hari. 
7. Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga 
menyadari kebesaran dan keangungan Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Kurikulum (2004:1) dalam Depdiknas (2003) Standar Kompetensi 
Sekolah Dasar Khususnya mata pelajaran Sains bertujuan untuk : 
1. Menanamkan pengetahuan dan konsep konsep sains yang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari – hari. 
2. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains dan teknologi. 
3. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
4. Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan alam lingkungan 
5. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara sains, lingkungan, tekhnologi, dan masyarakat. 
6. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan alam. 
 
Gaya dalam sains adalah tarikan dan dorongan yang dapat mengubah suatu 
benda. Gaya diberikan kesebuah objek atau benda yang menghasilkan berbagai 
perubahan yaitu : bergerak, berhenti bergerak, bergerak makin cepat dan berubah 
arah, semua bentuk tarikan dan dorongan namanya gaya. Contoh kegiatan tarikan 
adalah : menarik pintu pagar, menarik tali timba, menarik benang layangan. 
Sedangkan contoh dorongan adalah mendorong meja, menendang bola, 
menyempil kelereng. Gaya tidak dapat dilihat, tapi akibat gaya dapat diketahui 
pada sebuah benda padat. 
Menurut Folk belajar adalah “Perubahan pengetahuan atau perilaku sebagai 
hasil pengalaman. Pengalaman itu terjadi melalui interaksi antara individu dengan 
lingkungan  (Kartadinata 1998:52). Hedoyo Herman (1990:1) mengartikan belajar 
adalah “Suatu proses yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Untuk 
perubahan tingkah laku mesti disertai dengan usaha. Kegiatan atau usaha untuk 
mencapai perubahan tingkah laku merupakan proses “ belajar “ Selanjutnaya 
menurut Yamin (2007:6) belajar adalah “Usaha untuk memperoleh sejumlah 
pengetahuan“. 
Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang 
belajar maka responnya menjadi lebih baik dan sebaliknya bila tidak belajar, maka 
responya menajdi menurun. Sedangkan menurut Gagne: Belajar adalah 
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan. Melewati 
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru (Dimyati 2002:10). Sedangkan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar diartikan sebagai berusaha 
supaya mendapatkan suatu kepandaian (Purwadarminta 2007:121).  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses kegiatan disertai dengan suatu usaha yang mengakibatkan terjadinya 
suatu perubahan tergantung dari tujuan ilmu pengetahuan. 
Pengertian belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu 
(depdikbud 1995:14) sedangkan prestasi adalah hasil yang dicapai (Depdikbud, 
1995:787). Jadi prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran. 
Lazimnya ditunjukan dengan nilai atau angka yang diberikan oleh guru. 
Prestasi adalah nilai yang diperoleh oleh siswa pada mata pelajaran IPA dalam 
bentuk nilai berupa angka yang diberikan oleh guru mata palajaran setelah 
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.  
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang telah dicapai oleh siswa 
setelah mengikuti pelajaran dengan tujuan yang telah diterapkan menurut Sujana 
(1991) “Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan 
alat pengukuran yaitu berupa tes perbuatan“. Nasution (2010:15) menyatakan 
“ Hasil belajar ialah suatu perubahan perilaku untuk membentuk kecakapan, 
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam individu 
belajar”. Hasil belajar siswa memiliki hubungan erat dengan keterampilan guru 
mengajar, sebab keberhasilan pengajar diikuti oleh keberhasilan belajar baik 
secara kualitas maupun kuantitas. Yang dimaksud dengan kuantitas adalah jumlah 
metode  yang dipelajari dan diserap oleh siswa. Sedangkan secara kualitas adalah 
adanya perubahan perilaku terhadap diri siswa.  
 Terkait dengan hasil belajar dalam hal ini adalah ketuntasan belajar. 
ketentuan belajar setiap indikator yang dikembangkan sebagai suatu pencapaian 
hasil belajar dari suatu kompetensi dasar berkisar 0-100%. Kriteria ideal 
ketuntasan untuk masing-masing indikator 60%. Sekolah harus menentukan 
kriteria ketuntasan minimal sebagai Target Pencapaian Kompetensi (TPK) dengan 
mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik serta kemampuan 
sumber daya dukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. Sekolah secara 
bertahap dan berkelanjutan selalu mengusahakan peningkatan kriteria ketuntasan 
belajar untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal.  
Metode eksperimen menurut Abu Ahmadi (2004:21) adalah pengamatan 
secara teliti dalam waktu tertentu guna mempelajari gejala-gejala yang 
ditimbulkan dengan sengaja untuk menetapkan sifat-sifat yang ditimbulkan 
dengan gejala-gejala kejiwaan manusia. Dalam metode eksperimen, siswa 
mendapat kesempatan untuk melatih keterampilan proses untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang dialami secara langsung baik fisik maupun emosional 
yang diharapkan dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri dan juga perilaku 
yang inovatif dan kreatif.  
 Penggunaan metode ini  mempunyai agar siswa mampu mencari dan 
menentukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya 
dengan mengadakan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran dari teori 
sesuatu yang sedang dipelajari.  
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
mengajar yang sangat efektif dan menolong siswa mencari jawaban atas 
percobaan yang perlu pembuktiannya. Penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen akan membantu siswa untuk memahami konsep. 
Pemahaman konsep dapat diketahui apabila siswa mampu mengutarakan secara 
lisan, tulisan, maupun aplikasi dalam kehidupan, sehingga dengan pengalaman 
yang nyata siswa akan lebih paham dengan materi yang diajarkan.  
1. Kelebihan Metode Eksperimen 
a. Siswa dapat aktif mengambil bagian berbuat untuk dirinya sendiri 
b. Metode ini dapat membuat siswa lebih paercaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaanya sendiri dari pada hanya menerima 
kata guru atau buku 
c. Siswa dapat mengembangkan sikap untuk mengendalikan studi eksplorasi 
( menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi. 
d. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan- 
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaan yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 
2. Kekurangan Metode Eksperimen 
a. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan titik setiap anak didik 
berkesempatan mengadakan eksperimen. 
b. Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak didik harus 
menanti untuk melanjutkan pekerjaan 
c. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan 
teknologi. 
3. Langkah-langkah dalam Metode Eksperimen 
a. Menetapkan tujuan eksperimen 
b. Mempersiapkan berbagai alat yang diperlukan  
c. Mempersiapkan tempat eksperimen 
d. Mempertimbangkan jumlah siswa dengan alat atau bahan yang ada serta 
daya tampung eksperimen 
e. Mempertimbangkan apakah dilaksanakan sekaligus (serentak seluruh 
siswa atau secara bergiliran) 
f. Perhatikan masalah keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil atau 
menghindari resiko yang merugikan dan berbahaya 
g. Berikan penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan dan tahapan-




Metode berarti cara yang digunakan untuk mencapai tujuan (Hadari 
Nawawi, 1998:62). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode 
Deskriptif. Dalam metode diskriptif, prosedur pemecahan masalah dapat diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian pada 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang. Pada tahap ini 
metode deskriptif tidak lebih daripada penelitian yang bersifat penemuan fakta-
fakta seadanya termasuk usaha mengemukakan hubungan satu dengan yang lain 
dalam aspek-aspek yang diselidiki. 
Sehubungan dengan metode penelitian yang dipergunakan, agar dalam 
penemuan fakta-fakta sebagaiman adanya sekaligus untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dapat mencapai hasil yang baik maka bentuk penelitian yang 
dipergunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Muslimah 
Susilayati (2010:1) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah penelitian 
tindakan yang dilakukan oleh guru didalam kelas. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang berlangsung didalam suatu kelas.  
Penelitian ini bersifat kolaboratif, pelaksanaanya dibantu oleh teman 
sejawat, siswa maupun kepala sekolah. Menurut Suharmi Arikunto (2006:12) ada 
empat langkah dalam melakukan penelitian tindakan kelas. Dari keempat langkah 
penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
a. Menetapkan tujuan pembelajaran  
b. Menetapkan metode pembelajaran 
c. Mempersiapkan rencana dalam kegiatan belajar mengajar 
d. Mempersiapkan lembar observasi guru dalam kegiatan belajar mengajar 
e. Mempersiapkan soal tes siklus I 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
a. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai 
b. Memberikan dorongan untuk memotivasi siswa 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat 
d. Menciptakan adu argumentasi dengan meminta siswa mengemukakan 
pendapat dan membandingkan dengan siswa yang lain dari hasil 
eksperimean yang mereka lakukan. 
e. Guru bersama siswa menguji kebenaran pendapat siswa dan membimbing 
siswa pada konsep ilmiah. 
f. Memberikan contoh soal, membimbing siswa yang belum memahami materi 
pembelajaran. 
g. Mengerjakan soal latihan dan melakukan pengamatan 
3. Tahap Pengamatan 
a. Situasi kegiatan belajar mengajar 
b. Kemampuan siswa dalam mengemukakan ide atau pendapat 
c. Kemampuan siswa dalam memahami konsep dan kemampuan memecahkan 
masalah. 
4.  Tahap Refleksi 
Merupakan kegiatan untuk mengemukan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana 
sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk 
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam yang berjumlah 22 orang, terdiri dari 11 anak laki – laki 
dan 11 anak perempuan. Lokasi penelitian adalah Siswa kelas IV SDN 3 
Mempawah Timur Jalan Johansyah Bakri Desa Antibar Kecamatan Mempawah 
Timur.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi langsung dan 
pencermatan dokumen. Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran adalah (1) Lembar Observasi yang terdiri 
dari: (a) lembar observasi guru, yang digunakan untuk melihat apakah langkah-
langkah guru dakam mengajar telah sesuai dengan langkah-langkah dalam 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, (b) lembar observasi 
siswa,digunakan untuk mengetahui apakah siswa secara aktif melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. (2) Dokumen Nilai yang digunakan atau prosedur 
yang ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, 
yang memberikan tugas dan serangkaian tugas yang diberikan oleh guru sehingga 
dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi peserta didik. 
Untuk melaksanakan analisis data diperlukan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1. Untuk sub masalah : Peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ( RPP ) 
Skor rata – rata diperoleh dari : 
           
           
 
2. Untuk sub masalah : Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
Skor rata – rata diperoleh dari : 
                          
           
 
3. Untuk sub masalah : Peningkatan aktivitas belajar siswa.  
Skor rata – rata diperoleh dari menghitung persetase kegiatan aktivitas 
belajar siswa yaitu aktivitas fisik, mental dan emosional : 
                                             
 
 
4. Untuk sub masalah : Peningkatan hasil belajar siswa.  
Nilai rata – rata diperoleh dari : 
                          
            
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rencana pembelajaran, 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dan untuk mengetahui hasil belajar 
IPA dengan penggunaan metode demonstrasi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Mempawah Timur. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 03 
Mempawah Timur yang berjumlah 22 orang, terdiri dari 11 anak laki – laki dan 
11 anak perempuan serta 1 orang guru kelas IV. 
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan pada pertemuan I  hari Jumat 
tanggal 17 Januari 2014 dari pukul 07.00-08.10. Dengan melihat nilai rata-rata 
yang diperoleh pada aspek kemampuan guru merancang pembelajaran siklus I 
yaitu 3,3 dengan katagori Baik, pada aspek Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran Yaitu 2,6 dengan kategori Cukup, Dari hasil belajar yang diperoleh 
siswa didapati ada 17 siswa yang nilai hasil belajarnya masih dibawah nilai KKM 
yang ditentukan sekolah. Dengan demikian peneliti merasa masih perlu 
melanjutkan penelitian ini,agar mendapatkan nilai yang lebih baik lagi. 
Pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20 Januari 
2014 pukul 07.00-08.10. Dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh pada aspek 
kemampuan guru merancang pembelajaran siklus II yaitu 4 dengan katagori Amat 
Baik, pada aspek kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus II yaitu 4 
dengan katagori Amat Baik, Dari nilai hasil belajar yang diperoleh siswa dari tes 
belajar yang diberikan, menunjukan dari 22 siswa, hanya 2 orang yang nilai hasil 
belajarnya belum dapat melewati ketuntasan minimal yang ditentukan sekolah, 
dengan melihat hal ini peneliti merasa sangat puas dan akan menjadikan metode 
eksperimen menjadi salah satu metode pilihan untuk meningkatkan hasil belajar 
dikelas IV SDN 03 Mempawah Timur.  
 
Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian mengacu pada sub masalah penelitian, yaitu 
(1) kemampuan guru merancang pembelajaran, (2) kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, (3) aktivitas belajar siswa, (4) hasil belajar siswa. 
Berikut disajikan tebel peningkatan setiap sub masalah. 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Siklus I  dan Siklus  II 






1 Kejelasan Perumusan Pembelajaran 3 4  
















6 Kesesuaian metode dengan materi 4 4  








9 Kelengkapan instrumen penilaian 3 4  
Jumlah Skor 30 36  
Rata - rata 3,3 4 0,7 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode demonstrasi menunjukan peningkatan dari skor rata-rata 
siklus I yaitu 3,3 meningkat menjadi skor rata-rata 4 pada siklus II. Dengan 
demikian hal ini mengalami peningkatan sebesar 0,7. 
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 















































































































Jumlah 1147,5 1460  
Rata - Rata 52,16 66,36 14,2 
Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan yaitu dari siklus I dengan skor rata-rata 52,16 
meningkat menjadi 66,36 pada siklus II. Hal ini terbukti bahwa pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa yang diinginkan sesuai dengan pencapaian nilai KKM yang 
distandarisasikan oleh pihak sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian dan dilanjutkan 
dengan pembahasan disimpulkan bahwa (1) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tentang Energi dan Perubahannya di Kelas IV 
dengan penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
Sekolah Dasar Negeri 3 Mempawah Timur dengan melihat skor rata – rata yang 
diperoleh dari siklus I adalah 3,3 dan Siklus II adalah 4 mengalami kenaikan 0,7. 
Yang diartikan bahwa guru telah menyusun rencana pembelajaran dengan sangat 
baik. (2) Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstarsi 
yang telah dilakukan guru sangat baik. Dari hasil penilaian oleh kolaborator,skor 
rata-rata  yang diperoleh dari siklus I adalah 3,5 dan siklus II adalah 4 mengalami 
kenaikan 0,5. Guru telah menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran sehingga siswa sangat antusias, bersemangat, dan senang mengikuti 
pembelajaran IPA. (3) Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
demonstarsi pada siklus I nilai rata-rata adalah 52,16  dan siklus II adalah 66,36 
meningkat menjadi 14,2, artinya ada peningkatan yang sangat mengembirakan 
setelah diadakannya penelitian ini. Dengan demikian pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 
SARAN 
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Mengingat pembelajaran IPA pada umumnya materi 
memerlukan dalam proses pembelajarannya banyak yang memerlukan 
pembuktian dari suatu percobaan, kepada guru kelas IV gunakanlah metode 
eksperimen sebagai metode pilihan. (2) Kepada guru kelas dapat meningkatkan 
kinerjanya secara profesional dengan menggunakan metode yang tepat pada setiap 
pembelajaran. (3) Gunakanlah metode yang tepat pada pembelajaran yang 
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